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Abstrak

Industri perbankan di Indonesia memiliki keragaman yang sangat luas, yang mencakup bank-bank milik negara, swasta
domestik, asing, dan juga bank pembangunan daerah. Variasi ini menyebabkan kesulitan dalam mengevaluasi posisi kompetitif
serta kesehatan seluruh pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengelompokkan bank-bank di Indonesia ke dalam
kategori-kategori yang seragam berdasarkan kinerja mereka. Dengan memanfaatkan algoritma pembelajaran tanpa
pengawasan K-Means, studi ini menganalisis kumpulan data yang terdiri dari 25 bank terkemuka di Indonesia. Variabel yang
digunakan untuk pengelompokan meliputi Aset, Kredit yang Diberikan, Laba, dan proporsi Kepemilikan Asing. Sebelum
analisis, data melalui proses pra-pemrosesan yang meliputi konversi data kategorikal menjadi numerik dan normalisasi
dengan menggunakan StandardScaler. Analisis ini berhasil menemukan 3 klaster yang berbeda secara signifikan: (1) Klaster
Bank Besar dengan Aset dan Laba yang dominan, (2) Klaster Bank yang Mayoritas Dimiliki Asing dengan ukuran menengah;
dan (3) Klaster Bank Lokal dan Regional yang memiliki fokus pada pasar yang lebih khusus. Sebagai kesimpulan,
pengelompokan ini memberikan gambaran yang jelas tentang struktur pasar perbankan dan bisa menjadi dasar bagi regulator,
investor, serta pelaku industri dalam mengambil keputusan strategis.

Kata Kunci: K-Means, Klasterisasi, Perbankan Indonesia, Analisis Data, Kinerja Finansial.

1. Latar Belakang

Sektor perbankan merupakan pilar fundamental yang menopang stabilitas dan mendorong pertumbuhan ekonomi
suatu negara. Sebagai lembaga intermediasi, bank memegang peran krusial dalam mengalirkan dana dari pihak
surplus ke pihak defisit untuk kegiatan produktif dan konsumtif. Fungsi vital ini tidak hanya melancarkan
peredaran uang, tetapi juga menjadi motor penggerak bagi sektor riil, investasi, dan penciptaan lapangan kerja.
Kesehatan dan ketahanan industri perbankan, oleh karena itu, menjadi cerminan langsung dari kondisi
makroekonomi bangsa. Dengan demikian, menjaga stabilitas dan efisiensi sektor ini merupakan prioritas utama
bagi pemerintah dan otoritas moneter(Angelidis & Degiannakis, 2008)(Francis X. Diebold, 1996).

Di Indonesia, lanskap industri perbankan ditandai oleh tingkat persaingan yang sangat tinggi serta keragaman
pelaku yang signifikan. Struktur pasar ini dihuni oleh pemain dengan skala dan fokus bisnis yang berbeda, mulai
dari Bank Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki aset masif dan jangkauan nasional, hingga bank swasta
nasional yang dikenal lincah dalam berinovasi. Selain itu, kehadiran bank asing dengan jaringan global membawa
standar internasional, ssmentara Bank Pembangunan Daerah (BPD) berkonsentrasi pada penguatan perekonomian
regional. Keberagaman ini menciptakan sebuah ekosistem yang dinamis namun juga kompleks, di mana setiap
jenis bank bersaing untuk memperebutkan pangsa pasar(D. D. Siregar, 2013)(0JK, 2021).

Memahami struktur pasar yang kompleks ini menjadi sebuah keharusan bagi berbagai pemangku kepentingan
untuk mengambil keputusan yang strategis. Bagi regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), pemahaman
mendalam tentang segmentasi pasar memungkinkan perumusan kebijakan yang efektif dan pengawasan yang lebih
terarah. Bagi investor, analisis struktur pasar membantu mengidentifikasi peluang investasi yang menjanjikan serta
menilai risiko secara lebih akurat. Sementara itu, bagi manajemen bank, pengetahuan mengenai posisi strategis
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mereka di tengah persaingan adalah kunci untuk merancang model bisnis yang unggul. Pada akhirnya, wawasan
ini sangat krusial untuk menjaga daya saing dan keberlanjutan setiap entitas perbankan.

Sayangnya, metode analisis tradisional seringkali cenderung menyederhanakan realitas dengan hanya
mengelompokkan bank berdasarkan kategori kepemilikan. Pendekatan ini, meskipun mudah, memiliki kelemahan
karena mengabaikan heterogenitas yang ada di dalam kategori yang sama; sebagai contoh, dua bank swasta bisa
memiliki model bisnis dan skala operasi yang sangat berbeda. Akibatnya, wawasan yang dihasilkan menjadi
kurang tajam dan tidak sepenuhnya merefleksikan dinamika persaingan yang sesungguhnya. Untuk mengatasi
keterbatasan ini, diperlukan sebuah pendekatan analisis yang lebih objektif dan berbasis data. Oleh karena itu,
dibutuhkan metode yang mampu mengidentifikasi kelompok-kelompok bank secara alami berdasarkan kemiripan
karakteristik mereka(Mulyaningsih & Daly, 2012).

Salah satu solusi metodologis yang paling efektif untuk tugas ini adalah klasterisasi, sebuah teknik canggih dalam
bidang data mining dan machine learning. Klasterisasi merupakan bagian dari unsupervised learning, yang artinya
teknik ini bekerja tanpa memerlukan label yang telah ditentukan sebelumnya untuk menemukan pola tersembunyi.
Tujuannya adalah untuk mengelompokkan objek data sedemikian rupa sehingga objek dalam satu klaster sangat
mirip satu sama lain, namun sangat berbeda dengan objek di klaster lain. Pendekatan ini memungkinkan
identifikasi segmen pasar yang lebih natural dan bermakna. Dengan demikian, klasterisasi menawarkan cara
pandang yang lebih mendalam melampaui sekat-sekat klasifikasi konvensional.

Dalam penelitian ini, algoritma K-Means dipilih sebagai metode klasterisasi utama karena sejumlah
keunggulannya yang telah terbukti. K-Means adalah salah satu algoritma klasterisasi partisi yang paling populer
dan banyak digunakan karena konsepnya yang sederhana serta efisiensinya dalam menangani dataset besar.
Algoritma ini bekerja dengan cara mengelompokkan data ke dalam k jumlah klaster yang telah ditentukan, dengan
meminimalkan jarak antara setiap titik data dengan pusat klasternya. Popularitas dan efektivitas K-Means telah
divalidasi dalam berbagai studi, menjadikannya alat yang andal untuk memetakan struktur pasar. Kesederhanaan
komputasinya juga membuat metode ini sangat efisien untuk diterapkan(Han, 2012).

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan algoritma K-Means guna
mengelompokkan 25 bank terkemuka di Indonesia berdasarkan serangkaian variabel kunci. Variabel yang
digunakan meliputi Total Aset, Jumlah Kredit yang Disalurkan, Laba Bersih, serta kategori Kepemilikan untuk
memberikan gambaran yang komprehensif. Dengan demikian, rumusan masalah utama dari penelitian ini adalah:
Bagaimana struktur segmentasi pasar perbankan di Indonesia jika dikelompokkan berdasarkan kinerja finansial
dan kepemilikan menggunakan algoritma K-Means? Lebih lanjut, penelitian ini juga akan berupaya
mengidentifikasi dan mendeskripsikan karakteristik utama yang membedakan setiap segmen yang terbentuk. Hasil
analisis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih bernuansa tentang lanskap perbankan nasional.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan algoritma K-Means. Tahapan penelitian
diuraikan sebagai berikut.

2.1. Sumber Data

Data yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari 25 bank di Indonesia. Setiap entitas data memiliki
atribut: Nama Bank, Aset, Kredit, Laba, dan Kepemilikan.

2.2. Pra — pemrosesan Data (Preprocessing)

1. Konversi Fitur Kepemilikan: Kolom "Kepemilikan" yang bersifat kategorikal diubah menjadi fitur numerik
"Persen_Asing". Aturan konversi ditetapkan sebagai berikut: "Pemerintah" dan "Pemda" menjadi 0.0; "Swasta"
diasumsikan 50.0; "Asing" tanpa persentase menjadi 100.0; dan "Asing X%" diekstrak nilai numerik X-nya.

2. Normalisasi Data: Fitur numerik yang digunakan (Aset, Kredit, Laba, Persen_Asing) memiliki rentang nilai
yang sangat berbeda. Untuk memastikan setiap fitur memiliki bobot yang setara dalam perhitungan jarak K-
Means, data dinormalisasi menggunakan StandardScaler dari library Scikit-learn. Proses ini mengubah
distribusi setiap fitur sehingga memiliki rata-rata (mean) 0 dan standar deviasi 1(Pedregosa, 2011).
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2.3. Algoritma Klasterisasi

Algoritma K-Means digunakan untuk mempartisi data ke dalam 3 klaster (k=3). Jumlah klaster 3 dipilih untuk
mengidentifikasi segmen tingkat atas (high-tier), menengah (mid-tier), dan penantang (challenger).

2.4. Evaluasi Model

Evaluasi keberhasilan klasterisasi dilakukan secara kualitatif dengan menganalisis keterpisahan visual antar
klaster pada grafik scatter plot dan secara kuantitatif dengan memeriksa koherensi karakteristik anggota dalam
setiap klaster yang terbentuk(Rousseeuw, 1987).

2.5. Tools

Seluruh proses analisis data dan pemodelan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python (v3.8) dengan
pustaka utama: Pandas untuk manipulasi data(McKinney, 2010), Scikit-learn untuk pemodelan K-Means dan
normalisasi(Pedregosa, 2011), serta Matplotlib dan Seaborn untuk visualisasi data(J. VanderPlas, 2016). Berikut
adalah pseudocode ringkas dari proses yang dilakukan:

Generated pseudocode

. Mulai

. Muat dataset bank

. Buat kolom baru 'Persen_Asing' dari kolom 'Kepemilikan'
. Pilih fitur = [Aset, Kredit, Laba, Persen Asing]

. Normalisasi fitur menggunakan StandardScaler

. Inisialisasi model K-Means dengan k=3

. Latih model pada data yang telah dinormalisasi untuk mendapatkan label klaster
. Gabungkan label klaster ke dataset asli

9. Visualisasikan hasil klasterisasi

10. Analisis profil dan anggota dari setiap klaster

11. Selesai

0NN AW~

3. Hasil dan Diskusi

Proses analisis dimulai dengan melakukan analisis data eksploratif untuk memahami distribusi dan karakteristik
data mentah. Gambar 1 menampilkan peringkat 25 bank berdasarkan tiga metrik finansial utama: Aset, Kredit, dan
Laba.

Aset per Bank Kredit per Bank Laba per Bank
Bank Mandiri BRI BRI
BRI Bank Mandiri Bank Mandiri
BCA BCA BCA
BNI BNl BNI
Bank Niaga Bank Miaga Bank Niaga
Bank Danamen Bank Danamon BTPN
Bank PAN Bank PAN Bank Danamon
Bank Permata Bank Permata Citibank
BIl Il Bank PAN
BTN BTN HSBC
Bank Mega QCBC NISP BTN
OCBC NISP Bank Of Tokyo BPD Jabar
E Citibank _,% uoe %: Bank Permata
a3 3 &
uos Bank Bukopin Bank Of Tokyo
HSBC Bank Mega Bank Bukepin
Bank Bukopin HSEC BPD Jatim
Bank Of Tokyo BTPN Bank Mega
BPD Jabar BPD Jabar Uos
Stanchart Citibank OCBC NISP
BTPN Stanchart Bll
Das DBS Stanchart
ANZ ANZ BFD Jateng
BFD Jatim BPD Jatim DBS
Bank Ekonomi Bank Ekenomi ANZ
BPD Jateng BPD Jateng Bank Ekonomi
0 100000 200000 300000 400000 500000 0 50000 100000 150000200000 250000 0 2500 5000 7500 10000 12500
Aset Kredit Laba

Gambar 1 Peringkat Bank Berdasarkan Aset, Kredit, dan Laba

Dari Gambar 1, beberapa temuan awal dapat diidentifikasi:
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* Dominasi Pasar: Terdapat ketimpangan yang sangat jelas di pasar perbankan Indonesia. Empat bank teratas—
Bank Mandiri, BRI, BCA, dan BNI—secara konsisten mendominasi di ketiga metrik. Aset, kredit, dan laba
mereka jauh melampaui bank-bank lainnya.

* Distribusi Tidak Merata: Visualisasi ini mengkonfirmasi adanya "ekor panjang" (long tail), di mana sebagian
besar bank memiliki skala operasi yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan para pemimpin pasar.

+ Justifikasi Klasterisasi: Adanya kelompok yang jelas di puncak dan sebaran bank lainnya di tingkat yang lebih
rendah secara visual mengindikasikan bahwa data ini cocok untuk dianalisis menggunakan metode klasterisasi
guna memformalkan segmen-segmen pasar tersebut.

Berdasarkan temuan awal ini, algoritma K-Means diterapkan untuk mengelompokkan bank-bank tersebut secara
objektif. Setiap bank dikelompokkan ke dalam salah satu dari tiga klaster. Visualisasi hasil klasterisasi berdasarkan
Aset dan Laba ditunjukkan pada Gambar 2.

K-Means Clustering Bank Berdasarkan Aset dan Laba

Cluster
i
14000 L P
® 1
e 2
12000 ‘ank Manydiri
A
10000 &«
8000
©
3
3
6000 &
4000
& @2k Niaga
.ank Danamon
2000
@tibank @iank PAn
@ Jatlmm‘“ﬁﬁmk permata
P,
o

0 100000 200000 300000 400000 500000
Aset

Gambar 2. Visualisasi Hasil K-Means Clustering Berdasarkan Aset dan Laba

Dari Gambar 2, terlihat jelas adanya tiga pengelompokan yang berbeda. Klaster 1 (biru) terisolasi di pojok kanan
atas, mengkonfirmasi temuan dari Gambar 1 mengenai adanya kelompok bank dengan Aset dan Laba yang sangat
tinggi. Sementara itu, Klaster 0 (merah) dan Klaster 2 (hijau) berada di area Aset dan Laba yang lebih rendah,
namun membentuk dua grup yang berbeda. Untuk memahami karakteristik setiap klaster secara mendalam, berikut
adalah rincian anggota dan analisisnya. objektif.

3.1. Cluster 0: Pemain Mayoritas Asing (The Foreign-Owned Majors)
* Anggota: Bank Niaga, Bank Danamon, Bank PAN, BII, OCBC NISP, Citibank, UOB, HSBC, dll.

» Analisis: Klaster ini dicirikan oleh kepemilikan asing yang sangat dominan (rata-rata di atas 85%). Bank-bank
ini memiliki skala aset dan laba di tingkat menengah, berada di bawah para raksasa tetapi tetap merupakan
pemain signifikan di pasar. Mereka umumnya merupakan bagian dari grup keuangan global, yang memberi
mereka akses ke modal dan keahlian internasional. Fokus mereka seringkali pada segmen korporat, komersial,
dan ritel premium(Trivedi, 2018)(Berger et al., 2009).

Bank Aset Kredit | Laba | Persen Asing
4 | Bank Niaga 164239 | 120195 | 3173 | 97.90
5 | Bank Danamon | 127128 | 86700 | 2387 | 67.40
6 | Bank PAN 118991 | 70818 1626 | 99.00
8 | BlI 90741 62574 | 608 97.50
11 | OCBC NISP 59834 | 41077 | 753 85.10
12 | Citibank 58737 | 26329 1777 | 100.00
13 | UOB 56430 | 39460 819 98.99
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14 | HSBC 55551 30745 1196 | 100.00
16 | Bank of Tokyo 52841 40168 988 100.00
18 | Stanchart 47222 25680 602 100.00
20 | DBS 32663 22063 422 100.00
21 | ANZ 27145 18389 381 100.00
23 | Bank Ekonomi 24155 14062 235 98.90

3.2. Cluster 1: Raksasa Finansial (The Giants)

e Anggota: Bank Mandiri, BRI, BCA, BNI.

e Analisis: Klaster ini terdiri dari empat bank terbesar di Indonesia yang secara signifikan mendominasi pasar
dari segi Aset, penyaluran Kredit, dan perolehan Laba. Karakteristik utama klaster ini adalah skala operasi
yang masif dan kepemilikan yang murni domestik (BUMN dan Swasta Nasional). Mereka adalah pilar utama
sistem keuangan dan dapat dianggap sebagai bank 7Tier-/ atau bank sistemik di Indonesia(Trivedi, 2018).

Bank Aset Kredit | Laba | Persen Asing
0 | Bank Mandiri 491225 | 273807 | 11718 | 0.0
1 | BRI 456382 | 283877 | 14137 | 0.0
2 | BCA 378652 | 202269 | 10207 | 50.0
3 | BNI 289458 | 158165 | 5699 | 0.0

3.3. Cluster 2: Penantang Domestik & Regional (The Domestic & Regional Challengers)

e Anggota: BTN, Bank Permata, Bank Mega, Bank Bukopin, BTPN, BPD Jabar, BPD Jatim, BPD Jateng.

e Analisis: Klaster ini adalah kelompok yang paling heterogen dari segi model bisnis, namun serupa dalam skala
operasinya (menengah ke bawah). Anggotanya terdiri dari BUMN dengan fokus spesifik (BTN di sektor
perumahan), bank swasta nasional (Bank Mega, Bukopin), dan Bank Pembangunan Daerah (BPD) yang fokus
pada ekonomi regionalnya masing-masing. Bank seperti BTPN menunjukkan profitabilitas yang tinggi relatif
terhadap asetnya, menandakan keberhasilan dalam ceruk pasar pensiunan dan UMKM(Trivedi, 2018).

Bank Aset Kredit Laba Persen Asing
7 Bank Permata 101538 65859 1074 44.5
9 BTN 89253 59338 1105 0.0
10 Bank Mega 62321 31874 832 50.0
15 Bank Bukopin 55430 38853 930 50.0
17 BPD Jabar 52264 26891 1074 0.0
19 BTPN 46638 30199 2959 50.0
22 BPD Jatim 25169 15921 881 0.0
24 BPD Jateng 23108 13108 434 0.0

Pembahasan hasil ini menunjukkan bahwa algoritma K-Means berhasil memetakan lanskap kompetitif perbankan
Indonesia secara efektif. Segmentasi yang dihasilkan tidak hanya berdasarkan ukuran, tetapi juga secara implisit
menangkap perbedaan model bisnis dan struktur kepemilikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini telah berhasil membuktikan bahwa algoritma K-Means dapat diterapkan secara efektif untuk
mengelompokkan 25 bank di Indonesia, yang pada akhirnya memetakan struktur pasar perbankan secara
fundamental ke dalam tiga segmen utama yang dapat diinterpretasikan. Segmen-segmen tersebut adalah Raksasa
Finansial yang didominasi oleh BUMN dan swasta besar, Pemain Mayoritas Asing dengan skala menengah, serta
Penantang Domestik & Regional yang memiliki fokus pasar lebih spesifik. Lebih jauh lagi, terbukti bahwa variabel
Aset, Laba, dan Kepemilikan menjadi pembeda yang kuat dalam proses klasterisasi ini, mencerminkan bahwa
skala ekonomi dan struktur modal merupakan penentu utama dari posisi kompetitif sebuah bank(Kou et al., 2014).
Implikasi dari temuan ini bersifat strategis. Bagi regulator, pemetaan ini dapat membantu dalam merancang
pengawasan yang lebih sesuai, sementara bagi investor, ini memberikan kerangka kerja untuk analisis peer-group
yang lebih akurat. Meskipun demikian, perlu diakui keterbatasan penelitian yang menggunakan data cross-
sectional dan jumlah variabel yang terbatas. Untuk pengembangan riset di masa mendatang, disarankan agar
analisis diperdalam dengan menggunakan data time-series guna mengamati dinamika antar klaster seiring
berjalannya waktu. Selain itu, penambahan variabel keuangan krusial lainnya seperti NPL dan ROA dapat
memberikan pemahaman yang lebih holistik. Dari sisi metodologi, penentuan jumlah klaster sebaiknya divalidasi
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secara kuantitatif melalui E/bow Method untuk memperoleh jumlah yang optimal. Terakhir, perbandingan hasil
dengan algoritma alternatif seperti DBSCAN atau Hierarchical Clustering akan memperkuat validitas temuan
penelitian.
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